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	Abstrak
___________________________________________________________________
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara intensitas kebisingan dan iklim kerja dengan stres kerja pada pekerja di bagian produksi PT. Nusantara Building Industries (NBI). Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja bagian produksi PT. NBI berjumlah 288 orang. Sampel penelitian yaitu 42 orang diambil dengan purposive sampling. Instrumen penelitian berupa sound level meter, questemp, dan kuesioner. Hasil uji rank spearman diperoleh nilai sig (ρ value) sebesar 0,000 < α 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan stres kerja. Besarnya koefisien korelasi (r) yaitu 0,582 yang berarti berkorelasi sedang. Hasil uji pearson product moment diperoleh nilai sig (ρ value) sebesar 0,008 < α 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara iklim kerja dengan stres kerja. Besarnya koefisien korelasi (r) yaitu 0,401 yang berarti berkorelasi sedang. Saran untuk pekerja, seharusnya memiliki kedisiplinan dan kesadaran untuk selalu menggunakan alat pelindung diri saat bekerja sekaligus memperhatian cara penggunaannya yang benar.

Abstract
___________________________________________________________________
The purpose of this research was to determine the relationship between the intensity of noise and climate in the work place with work stress on workers in the production of PT. Nusantara Building Industries (NBI). This study is an analytic survey with cross sectional approach. The population in this research that all workers in the production of PT. NBI in one shift by 288 people. The total sample is 42 people were taken by purposive sampling technique. The instrument used is the sound level meter, questemp and questionnaires. The results of spearman rank test obtained p value of 0.000 < α 0.05 then Ho is rejected, meaning that there is a correlation between the intensity of noise with work stress. The magnitude of the correlation coefficient (r) is 0.582 that meaning medium correlation. The results of pearson product moment test obtained p value of 0.008 < α 0.05 then Ho is rejected, meaning that there is a correlation between the climate in the work place with work stress. The magnitude of the correlation coefficient (r) is 0.401 that meaning medium correlation. The advice for the workers should be discipline and aware to use personal protective equipment during the work correctly.
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Pendahuluan

	Perkembangan industri yang disertai persaingan dan tuntutan profesionalitas yang semakin tinggi menimbulkan banyak tekanan yang harus dihadapi pekerja di dalam melakukan pekerjaan. Selain tekanan yang berasal dari dalam diri sendiri juga berasal dari lingkungan kerja. Kondisi fisik lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan tekanan atau beban tambahan pada pekerja apabila melebihi dari kapasitas pekerja itu sendiri. Tekanan yang timbul dan berlangsung secara terus menerus berpotensi menimbulkan kecemasan. Dampak merugikan akibat kecemasan yang sering dirasakan oleh para pekerja yaitu stres kerja (Siti Nurhendar, 2007:2). 
Menurut Grandjean (1988) salah satu kondisi yang bisa menjadi stressor di lingkungan kerja yaitu physical environmental problem yang meliputi antara lain kebisingan dan suhu di tempat kerja (Tulus Winarsunu, 2008:86). Hal ini juga dibenarkan oleh penelitian Soewondo (1992) yang mengidentifikasi sumber stres pada 200 karyawan di perusahaan minyak swasta, hasilnya sumber stres dapat berasal dari keadaan tempat kerja seperti ruangan kerja terlalu panas atau dingin, ruangan sempit, bising dan kurang penerangan (Sutarto Wijono, 2010:125).
	Kebisingan merupakan suara atau bunyi yang tidak dikehendaki sehingga akan menyebabkan gangguan bagi siapa saja yang bekerja pada lingkungan bising tersebut. Sedangkan iklim kerja merupakan kombinasi dari suhu udara, kelembaban udara, kecepatan gerakan udara, dan panas radiasi di suatu tempat kerja (Suma’mur, 2009:125). Pekerja yang berada di lingkungan kerja yang panas harus menanggung panas badan yang terbentuk dari hasil aktifitas kerja, di samping itu juga mendapat beban tambahan berupa panas yang ditimbulkan dari proses kerjanya. Dari beberapa penelitian ditemukan bahwa tingginya suhu di tempat kerja mempengaruhi banyaknya kejadian kecelakaan kerja, misalnya yang terjadi di perusahaan tambang dengan suhu 85oF atau 29,4oC ke atas dilaporkan mengalami kecelakaan kerja tiga kali lebih besar dibandingkan perusahaan yang memiliki suhu di bawahnya. Hal ini dimungkinkan karena para pekerja menjadi malas, kurang konsentrasi, tidak senang dan acuh tak acuh terhadap pekerjaannya (Tulus Winarsunu, 2008:58).
	Stres merupakan respon adaptif terhadap ketidaksesuaian antara kemampuan individu dengan tuntutan situasi eksternal (Tulus Winarsunu, 2008:75). Menurut National Institute for Occupational Safety and Health, lebih dari setengah pekerja di Amerika melihat stres kerja sebagai permasalahan besar dalam kehidupan mereka, persentase ini meningkat dua kali lipat dibanding awal 1990.  Jumlah orang yang menderita sakit karena stres meningkat tiga kali lipat antara 1999-2000. The American Institute of Stress memperkirakan bahwa stres dan sakit yang disebabkannya, membuat dunia usaha di Amerika mengalami kerugian sebesar 300 miliar dolar pertahun. Komunitas Eropa secara resmi menyatakan bahwa stres merupakan permasalahan kesehatan yang terkait pekerjaan terbesar kedua yang dihadapi oleh para pekerja di Eropa (Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, 2008:379).    
	PT. Nusantara Building Industries (NBI) adalah salah satu perusahaan swasta nasional yang bergerak dibidang Industri Building Material. Perusahaan yang berada di Kabupaten Demak ini memproduksi produk bahan bangunan berupa lembaran fiber semen bergelombang simetris dan lembaran rata calsium silikat.  
	Terdapat beberapa tahap dalam proses produksinya, yaitu preparation process adalah proses persiapan dan pencampuran berbagai bahan baku ke dalam mixer, forming sheet manufacturing process adalah proses pencetakan lembaran-lembaran basah di forming sheet, stacking process adalah proses pembentukan produk di atas cetakan dan kemudian ditumpuk pada palet besi, destacking process adalah proses pemindahan produk dari palet besi ke palet kayu untuk selanjutnya dikeringkan, autoclave process adalah proses pengeringan produk di dalam autoclave, finishing line adalah proses akhir dan penyesuaian produk terhadap kebutuhan dan produk-produk yang rusak diolah lagi di dalam mesin hard waste grinding. Sebagian besar dari proses produksi dijalankan secara otomatis namun proses masih terbuka sehingga pekerja masih bisa kontak dengan mesin, oleh karena itu pekerja dituntut konsentrasi dan berkoordinasi dengan baik antar sesama pekerja untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan kerja.
Dari berbagai proses, pekerja berada dalam lingkungan fisik yang berpotensi menimbulkan gangguan dalam bekerja maupun gangguan kesehatan, antara lain terpapar debu dari bahan baku, terpapar bising dari berbagai mesin yang digunakan serta iklim kerja yang panas. Untuk paparan debu, pihak perusahaan sudah memberikan APD dan melakukan pengendalian dengan cara pendistribusian bahan baku melalui pipa-pipa untuk meminimalkan paparan, sedangkan untuk intensitas kebisingan dan iklim kerja belum dilakukan penanggulangan secara efektif, hanya ear plug untuk meminimalisir paparan bising. Mesin-mesin kerja yang menjadi sumber bising dan panas antara lain genset, compresor, ballmil, forming sheet, destaking, hard waste grinding, roll press plat machine, boyler dan autoclave.
	Dari hasil pengukuran kebisingan yang dilakukan oleh Hiperkes Provinsi Jawa Tengah di PT. NBI bulan Februari 2012, diperoleh hasil yaitu lokasi antara FS1 dan FS2 sebesar 87,6 dBA, destaking FS1 dan FS2 sebesar 92,0 dBA, destaking FS3 dan FS4 sebesar 91,3 dBA, dan antara FS3 dan FS4 sebesar 87,7 dBA. Sedangkan hasil pengukuran iklim kerja yaitu lokasi antara FS1 dan FS2 sebesar 31,2oC, antara FS3 dan FS4 sebesar 31,9oC, antara autoclave FS2 dan FS3 sebesar 31,8oC dan FS5 sebesar 29,4oC. Berdasarkan Permenakertrans No. 13/MEN/X/2011 tentang NAB faktor fisik dan kimia di tempat kerja, NAB kebisingan yaitu 85 dBA, sedangkan NAB iklim kerja dengan kategori beban kerja sedang dan waktu kerja 75%-100% yaitu 28 oC, maka dari semua lokasi yang diukur baik kebisingan maupun iklim kerja sudah melebihi NAB, sehingga lingkungan kerja menjadi tidak nyaman dan berpotensi menyebabkan berbagai gangguan kerja serta kesehatan pada pekerja salah satunya yaitu gangguan psikologis berupa stres kerja yang secara otomatis akan menurunkan produktivitas kerja.
	Dari hasil kuesioner tentang identifikasi sumber stres pada 20 responden pekerja pada hari Rabu 17 Oktober 2012, didapatkan hasil 3 sumber yang tertinggi yaitu 75% atau 15 orang pekerja merasa tidak puas dengan kondisi fisik tempat kerja yaitu bising dan iklim kerja yang panas, diikuti 65% atau 13 orang pekerja tidak puas dengan gaji dan 40% atau 8 orang tidak puas dengan keamanan dalam pekerjaan mereka. Sedangkan dari hasil kuesioner tentang tanda dan gejala stres selama 1 bulan terakhir didapatkan hasil 10 pekerja sering tersinggung, 7 pekerja kadang-kadang tersinggung dan 3 pekerja sisanya hampir tidak pernah tersinggung; 8 pekerja sering cemas/tertekan, 8 pekerja kadang-kadang merasa cemas/tertekan, dan 4 pekerja sisanya hampir tidak pernah cemas/tertekan; 8 pekerja sering mengalami gejala fisik seperti nyeri punggung dan leher, pusing, nyeri otot, sembelit, diare, hilang selera makan, pirosis dan gangguan pencernaan; 9 pekerja kadang-kadang mengalami gejala fisik seperti nyeri punggung dan leher, pusing, nyeri otot, sembelit, diare, hilang selera makan, pirosis dan gangguan pencernaan; dan 3 pekerja sisanya hampir tidak pernah mengalami. Apabila dilihat dari total skor yaitu sebanyak 75% atau 15 orang pekerja sudah masuk kategori stres dan 25% atau 5 orang sisanya tidak masuk dalam kategori stres. Hal ini memberikan gambaran bahwa beberapa responden sudah mengalami stres kerja berdasarkan beberapa indikator di atas. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan antara intensitas kebisingan dan iklim kerja dengan stres kerja pada pekerja di bagian produksi PT. Nusantara Building Industries (NBI).
	Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara intensitas kebisingan dan iklim kerja dengan stres kerja pada pekerja di bagian produksi PT. Nusantara Building Industries (NBI).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu seluruh pekerja di bagian produksi PT. NBI dalam 1 shift yang berjumlah 288 orang. Sedangkan sampel penelitiannya diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Soekidjo Notoatmodjo, 2002:88). Pertimbangan tersebut menggunakan metode restriksi yang didasarkan pada kriteria eligibilitas yaitu kriteria inklusi dan eksklusi. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu memilih responden yang berumur 18-40 tahun (usia produktif), berjenis kelamin laki-laki, masa kerja lebih dari 1 tahun, belum menikah dan tidak memakai alat pelindung telinga dan pakaian pelindung panas. Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu tidak bersedia menjadi responden, sedang sakit pada saat penelitian dan tidak masuk kerja pada saat penelitian.
	Instrumen penelitian berupa sound level meter, questemp, dan kuesioner. Sound level meter digunakan untuk mengukur intensitas kebisingan, questemp digunakan untuk mengukur iklim kerja, sedangkan kuesioner digunakan untuk memilih responden dan mengukur stres kerja.
		Analisis data yang digunakan meliputi analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap variabel (Soekidjo Notoatmodjo, 2002:188). Sedangkan analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Soekidjo Notoatmodjo, 2002:188). Analisis bivariat yang digunakan adalah uji Pearson Product Moment karena skala variabel numerik (rasio dan interval) dengan data terdistribusi normal. Apabila data tidak terdistribusi normal, maka menggunakan uji alternatif yaitu uji Rank Spearman (Sopiyudin Dahlan, 2009:157).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat untuk distribusi umur responden diperoleh hasil sebagai berikut (Tabel 1):



Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Umur
	No
	Umur Responden
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	18-40
	42
	100

	2
	> 40
	0
	0

	
	Total
	42
	100




Distribusi umur responden yaitu antara 18-40 tahun sebanyak 42 orang (100%) sedangkan responden yang berumur > 40 tahun tidak ada (0%). Pekerja yang masih berumur muda dan produktif lebih rentan terkena stres kerja Hal ini dikarenakan pekerja muda masih dipengaruhi oleh harapan-harapan yang tidak realistis jika dibanding dengan mereka yang lebih tua (Jacinta F. Rini, 2002). Sedangkan tenaga kerja dengan umur lebih tua akan semakin mampu menunjukkan kematangan jiwa, dalam arti semakin bijaksana, mampu berfikir rasional, mampu mengendalikan emosi, semakin toleran terhadap pandangan dan perilaku yang berbeda darinya dan semakin dapat menunjukkan kematangan intelektual dan psikologisnya (Dewi Basmala Gatot dan  Wiku Adisasmito, 2005:5). 
	Distribusi masa kerja responden yaitu dari 42 responden semuanya (100%) memiliki masa kerja  1 tahun. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh masa kerja responden berkisar dari 1-6 tahun.  Variabel masa kerja dikendalikan dengan memilih responden yang memiliki masa kerja  1 tahun karena < 1 tahun merupakan proses adaptasi bagi pekerja (Stephen P. Robbin dan Timothy A. Judge, 2008). Menurut penelitian Heni Trisnawati (2002) menyatakan bahwa stres kerja lebih banyak dialami oleh pekerja dengan masa kerja < 20 tahun karena pada kurun waktu tersebut seseorang masih dipenuhi oleh harapan-harapan seperti peningkatan jenjang karier, gaji dan kesejahteraan sehingga lebih mudah stres dan mengalami kebosanan dalam rutinitas pekerjaan yang cenderung monoton. 
	Distribusi pemakaian APD responden yaitu dari 42 responden semuanya (100%) tidak memakai APT dan pakaian pelindung panas. APD berfungsi melindungi tubuh dan mengurangi keparahan yang terjadi, sehingga pekerja yang tidak memakai APD beresiko terkena stres kerja (A.M. Sugeng Budiono, 2003:329; Tarwaka, 2004:147).
	Distribusi jenis kelamin responden yaitu dari 42 responden semuanya (100%) berjenis kelamin laki-laki. Variabel jenis kelamin sudah terkendali karena di bagian produksi PT. NBI semua pekerjanya adalah laki-laki.
Distribusi status perkawinan yaitu dari 42 responden semuanya (100%) mempunyai status belum menikah. Variabel status perkawinan dikendalikan dengan memilih responden yang belum menikah karena seseorang yang telah menikah mempunyai beban yang lebih banyak daripada seseorang yang masih lajang seperti masalah ekonomi, masalah dengan istri dan anak yang akan menjadi sumber stres kerja (Stephen P. Robbin dan Timothy A. Judge, 2008:372).
	Distribusi intensitas kebisingan yaitu dari 30 titik yang diukur, 28 titik (93.3%) telah melebihi NAB sedangkan 2 titik (6.7%) di bawah NAB. Sedangkan apabila dilihat dari distribusi statistik deskriptifnya diperoleh hasil sebagai berikut (Tabel 2):
 

Tabel 2. Distribusi Statistik Deskriptif Intensitas Kebisingan
	Variabel
	Mean
	Median
	SD
	Min - Max
	95% Cl

	Intensitas kebisingan
	92.52
	93.00
	2.74
	84.2 - 97.9
	91.66 – 93.37




Berdasarkan hasil analisis didapatkan rata-rata (mean) yaitu 95.52 dB (95% Cl: 91.66 – 93.37). Median 93.00 dengan Standar Deviasi 2,74. Dari hasil estimasi interval dapat disampaikan bahwa 95% diyakini yaitu rata-rata intensitas kebisingan adalah 91.66 dB sampai dengan 93.37 dB. Menurut Tarwaka (2004:41) bising dapat menyebabkan berbagai pengaruh antara lain kerusakan indera pendengaran yang dapat menyebabkan penurunan daya dengar sementara sampai permanen, peningkatan tekanan darah dan denyut jantung, resiko serangan jantung dan gangguan pencernaan serta stres yang dapat menyebabkan terjadinya kelelahan dini, kegelisahan dan depresi. Secara spesifik stres karena kebisingan dapat menyebabkan cepat marah, sakit kepala, gangguan tidur, gangguan reaksi psikomotor, kehilangan konsentrasi, gangguan komunikasi, penurunan performasi kerja yang kesemuanya akan bermuara pada kehilangan efisiensi dan produktivitas kerja.
	Distribusi iklim kerja yaitu dari data di atas menyatakan bahwa dari 30 titik yang diukur, semuanya (100%) telah melebihi NAB. Sedangkan apabila dilihat dari distribusi statistik deskriptifnya diperoleh hasil sebagai berikut (Tabel 3):


Tabel 3. Distribusi Statistik Deskriptif Iklim Kerja
	Variabel
	Mean
	Median
	SD
	Min - Max
	95% Cl

	Iklim Kerja
	31.91
	31.95
	0.51
	30.9 – 33.1
	31.75 – 32.07




Berdasarkan hasil analisis didapatkan rata-rata (mean) yaitu 31.91 oC (95% Cl: 31.75 – 32.07). Median 31.95 dengan Standar Deviasi 0.51. Dari hasil estimasi interval dapat disampaikan bahwa 95% diyakini yaitu rata-rata iklim kerja adalah 31.75 oC sampai dengan 32.07 oC. Menurut Grandjean (1988) salah satu kondisi yang bisa menjadi stressor di lingkungan kerja yaitu physical environmental problem yang meliputi antara lain: kebisingan dan suhu di tempat kerja (Tulus Winarsunu, 2008:86). Begitu juga menurut Cartwright et al (1995) dalam Tarwaka (2004:147) yang menyatakan bahwa keadaan fisik lingkungan kerja yang tidak nyaman seperti: bising, suhu panas, lembab, berdebu, bau, dan lain-lain merupakan faktor instrinsik pekerjaan yang merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya stres kerja. 
	Distribusi stres kerja pada responden berdasarkan hasil pengisian kuesioner stres kerja adalah sebagai berikut (Tabel 4):

 
Tabel 4. Data Stres Kerja
	No
	Kategori stres kerja
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Stres rendah
	3
	7,1

	2
	Stres sedang
	31
	73,8

	3
	Stres tinggi
	8
	19,1

	4
	Stres sangat tinggi
	0
	0

	
	Total
	42
	100,0




Berdasarkan tabel di atas, responden yang mengalami stres kerja rendah sebanyak 3 orang (7,1%), responden yang mengalami stres kerja sedang merupakan jumlah terbanyak yaitu 31 orang (73,8%), responden yang mengalami stres kerja tinggi sebanyak 8 orang (19,1%) dan tidak ada responden (0%) yang mengalami stres sangat tinggi.
	Hasil analisis bivariat antara intensitas kebisingan dengan stres kerja dengan menggunakan uji rank spearman (karena data intensitas kebisingan tidak terdistribusi normal) diperoleh hasil sebagai berikut (Tabel 5):

Tabel 5. Hasil Uji Rank Spearman
	No
	Variabel
	P value
	Correlation Spearman
	Keterangan

	1.
	Hubungan antara intensitas kebisingan dengan stres kerja
	0,000
	· 0,582
	Ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan stres kerja dengan tingkat hubungan sedang dan arahnya berlawanan.




Dari tabel di atas, diperoleh nilai sig (ρ value) sebesar 0,000 < α 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan stres kerja. Besarnya koefisien korelasi (r) yaitu 0,582 yang berarti berkorelasi sedang dan tanda negatif (-) menunjukkan arah berlawanan yaitu semakin besar nilai intensitas kebisingan maka semakin kecil skor kuesionernya, yang artinya semakin besar nilai intensitas kebisingan maka semakin tinggi tingkat stres kerja.
	Hal ini terjadi karena suara bising dapat menjadi stressor bagi pekerja yang berada dalam lingkungan bising tersebut sehingga pekerja mendapatkan tekanan tambahan. Ketika tubuh mendapatkan tekanan dari stresssor, maka tubuh akan bereaksi secara emosi dan fisis untuk mempertahankan kondisi fisis yang optimal, reaksi ini disebut General Adaptation Syndrome (GAS). Reaksi GAS ini terdiri dari 3 fase yaitu meliputi fase waspada/alarm reaction, fase pertahanan/the stage of resistance dan fase kelelahan (Liza, 2008:13).
	Dari 42 pekerja yang menjadi sampel responden, mendapatkan hasil bahwa 3 responden (7,1%) mengalami stres kerja rendah dengan skor antara 51-68; 31 responden (73,8%) yang merupakan jumlah terbanyak mengalami stres kerja sedang dengan skor antara 33-50; 8 responden (19,1%) mengalami stres kerja tinggi dengan skor antara 16-32; sedangkan responden yang mengalami stres sangat tinggi dengan skor antara 0-15 tidak ada. Responden yang mengalami stres tinggi (skor 16-32) yaitu: 1 pekerja bagian mixer dengan skor 27 (skor 16-32); 1 pekerja bagian cutting dengan skor 31 (skor 16-32); 1 pekerja bagian DM AC F3 dengan skor 31 (skor 16-32); 1 pekerja bagian forming sheet 3 dengan skor 31 (skor 16-32); 1 pekerja bagian cover dengan skor 31 (skor 16-32); 1 pekerja bagian autoclave FS 6 dengan skor 32 (skor 16-32); 1 pekerja bagian ball mill dengan skor 32 (skor 16-32) dan 1 pekerja bagian setling tank FS 6 dengan skor 32 (skor 16-32). Sedangkan reponden yang mengalami stres kerja rendah (skor 51-68) yaitu: 2 pekerja bagian finishing line dengan masing-masing skor 51 (skor 51-68) dan 1 pekerja bagian forming sheet 1 dengan skor 51 (skor 51-68). Serta sisanya mengalami stres kerja sedang dengan skor bervariasi antara 33-50.
	Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden-responden yang mengalami stres kerja tinggi maupun sedang merupakan pekerja yang bekerja di bagian yang memiliki intensitas kebisingan tinggi begitu juga sebaliknya responden yang mengalami stres kerja rendah merupakan pekerja yang bekerja di bagian yang intensitas kebisingannya rendah sehingga ada relevansi antara tinggi rendahnya intensitas kebisingan dengan skor stres kerja. 
	Hasil penelitian di atas juga sesuai dengan penelitian Fitri Yunita Sari (2009) pada bagian bordir PT. Sai Apparel Industries Semarang, diperoleh ρ value sebesar 0,001 sehingga dapat dinyatakan ada hubungan yang bermakna antara intensitas kebisingan dengan tingkat stres kerja pada pekerja di bagian bordir PT. Sai Apparel Industries Semarang dengan nilai r sebesar 0,790 yang artinya berhubungan kuat. Perbedaan kuat lemahnya hubungan antara kedua penelitian tersebut bisa saja dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik responden, karakteristik tempat kerja maupun faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap terjadinya stres seperti faktor peran individu dalam organisasi, hubungan kerja, pengembangan karier, struktur organisasi dan suasana kerja serta faktor diluar pekerjaan. 
	Hasil analisis bivariat antara iklim kerja dengan stres kerja dengan menggunakan uji pearson product moment diperoleh hasil sebagai berikut (Tabel 6):








Tabel 6. Hasil Uji Pearson Product Moment
	No
	Variabel
	P value
	Correlation Pearson Product Moment
	Keterangan

	1.
	Hubungan antara intensitas kebisingan dengan stres kerja
	0,008
	· 0,401
	Ada hubungan antara iklim kerja dengan stres kerja dengan tingkat hubungan sedang dan arahnya berlawanan.




Dari tabel di atas, diperoleh nilai sig (ρ value) sebesar 0,008 < α 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara iklim kerja dengan stres kerja. Besarnya koefisien korelasi (r) yaitu 0,401 yang berarti berkorelasi sedang dan tanda negatif (-) menunjukkan arah berlawanan yaitu semakin besar nilai iklim kerja maka semakin kecil skor kuesionernya, yang artinya semakin besar nilai iklim kerja maka semakin tinggi tingkat stres kerja.
	Berdasarkan hasil kuesioner stres kerja seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu dari 42 pekerja yang menjadi sampel responden, mendapatkan hasil bahwa 3 responden (7,1%) mengalami stres kerja rendah dengan skor antara 51-68; 31 responden (73,8%) yang merupakan jumlah terbanyak mengalami stres kerja sedang dengan skor antara 33-50; 8 responden (19,1%) mengalami stres kerja tinggi dengan skor antara 16-32; sedangkan responden yang mengalami stres sangat tinggi dengan skor antara 0-15 tidak ada. Responden yang mengalami stres tinggi (skor 16-32) yaitu: 1 pekerja bagian mixer dengan skor 27 (skor 16-32); 1 pekerja bagian cutting dengan skor 31 (skor 16-32); 1 pekerja bagian DM AC F3 dengan skor 31 (skor 16-32); 1 pekerja bagian forming sheet 3 dengan skor 31 (skor 16-32); 1 pekerja bagian cover dengan skor 31 (skor 16-32); 1 pekerja bagian autoclave FS 6 dengan skor 32 (skor 16-32); 1 pekerja bagian ball mill dengan nilai 32 (skor 16-32) dan 1 pekerja bagian setling tank FS 6 dengan skor 32 (skor 16-32). Sedangkan reponden yang mengalami stres kerja rendah (skor 51-68) yaitu: 2 pekerja bagian finishing line dengan masing-masing skor 51 (skor 51-68) dan 1 pekerja bagian forming sheet 1  dengan skor 51 (skor 51-68) serta sisanya mengalami stres kerja sedang dengan nilai bervariasis antara 33-50. Di sini dapat dilihat bahwa selain ada relevansi antara tinggi rendahnya intensitas kebisingan dengan skor stres kerja seperti yang telah dijelaskan di atas, terdapat juga relevansi antara tinggi rendahnya iklim kerja dengan skor stres kerja seperti responden yang bekerja di bagian Autoclave FS 3 yang mempunyai iklim kerja tertinggi mengalami stres kerja sedang sedangkan responden yang bekerja di bagian Finishing Line yang mempunyai iklim kerja terendah mengalami stres kerja rendah. 
	Soewondo (1992) juga pernah melakukan penelitian yaitu mengidentifikasi sumber stres pada 200 karyawan di perusahaan minyak swasta, hasilnya sumber stres dapat berasal dari keadaan tempat kerja seperti ruangan kerja terlalu panas atau dingin, ruangan sempit, bising dan kurang penerangan (Sutarto Wijono, 2010:125).

SIMPULAN

	Ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan stres kerja pada pekerja di bagian produksi PT. Nusantara Building Industries (NBI) dengan koefisien korelasi (r) 0,582 yang artinya berkorelasi sedang. Ada hubungan antara iklim kerja dengan stres kerja pada pekerja di bagian produksi PT. Nusantara Building Industries (NBI) dengan koefisien korelasi (r) 0,401 yang artinya berkorelasi sedang.
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